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BAB II

LANDASAN TEORI

1.1   Konsep Dasar Sistem

Pengertian suatu sistem tentu mempunyai beberapa persyaratan umum, persyaratan umum tersebut adalah bahwa sistem harus mempunyai unsur lingkungan, interaksi unsur dengan suatu tujuan yang  akan dicapai.

Menurut JOG [3]:

“sistem adalah suatu jaringan kerja prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersam-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”

Sedangkan pendekatan yang lebih menekankan kepada elemen atau komponennya, menurut JOG [3]

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.”

Menurut SID [6]

“Sistem adalah himpunan dari bagian-bagian yang saling berhubungan secara bersam-sama mencapai tujuan yang sama.”
Menurut DAV [1] bahwa :

“Sistem bukanlah seperangkat unsur yang tersusun secara teratur, tetatpi terdiri dari unsur yang dapat dipakai sebagai saling melengkapi satu maksud, tujuan atau sasaran.”

Sistem mempunyai elemen-elemen penyusunan diantaranya adalah :

1. Tujuan 

Sasaran atau tujuan dari system sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan yang akan dihasilkan sistem, karena suatu sistem akan dikatakan berhasil apabila mengenai sasaran dan tujuan.

2. Batasan

Dalam mencapai tujuan dari sistem dibutukan batasan-batasan suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan suatu sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Kontrol

Merupakan pengawasan dari pelaksanaan pencapaian tujuan sistem yang dapat berupa asal masukan, frekuensi pemasukan data, jenis pemasukan dan lain-lain.


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat - sifat tertentu yang 

meliputi :

1. Komponen sistem

Suatu sistem terdiri dari beberapa komponen yang saling berinteraksi, bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen sistem dapat berupa subsistem atau sistem yang lain.

2. Batas sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antar sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungannya. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar sistem

Lingkungan luar dari sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang memepengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat merugilan dan dapat juga bersifat menguntungkan. Lingkungan luar sistem yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan karena akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem. Sedangkan lingkungan luar sistem yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara.

4. Penghubung Sistem

Penghubung merupakan media penghubung antar subsistem. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber data mengalir dari satu subsistem kesubsistem lang lainnya. Keluaran dari subsistem akan menjadi masukan untuk subsitem yang lain melalui penghubung.

5. Masukan Sistem 

Masukan adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan ini dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi, sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem 

Keluaran adalah hasil energi yang diolah dan diklasifikasi menjadi keluaran yang berguna. Keluaran dapat menjadi masukan untuk subsistem yang lain.

7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi pengeluaran.
8. Sasaran Sistem

Suatu sistem mempunyai tujuan dan sasaran. Jika suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak aka nada gunanya. Suatu sistem  dikatakan berhasil bila menganai sasaran atau tujuannya.

2.2

 Metode Pengembangan Sistem
Metode yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak untuk membangun sistem informasi ini yaitu metode prototipe yang dimana prototipe merupakan suatu metode dalam pengembangan sistem yang mengunakan pendekatan untuk suatu program dengan cepat dan bertahap dan prototipe juga membuat suatu proses pengembangan system informasi menjadi lebih cepat dan lebih mudah. Dimana tahapan-tahapan yang harus dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Kebutuhan sistem

Yaitu Pemakaian kebutuhan sistem yang akan dibangun.

2. Membuat prototipe 

Yaitu cara pembuatan dan mulainya pembentukan  prototipe.

3. Menguji prototipe.

Yaitu menguji ataupun pengetesan terhadap prototype dan memberikan kritikan atau saran.

4. Memperbaiki prototipe.

Yaitu melakukan modifikasi sesuai dengan masukan pemakai.

5. Mengembangkan Versi Produksi.

Yaitu mengembangkan sistem sesuai dengan masukan terakhir dari pemakai.

Dibawah ini adalah tahapan pendekatan prototipe yang ditunjukan pada gambar sebagai berikut:


Gambar 1.1 tahapan pendekatan prototipe

(Sumber : abdul Kadir, Pengendalian Sistem Informasi)


Kelebihan dan kelemahan dari penggunaan prototipe ini adalah sebagai berikut:


Kelebihan dari prototipe yaitu:

1. Pendefinisian kebutuhan pemakai menjadi lebih baik karena keterlibatan pemakai yang lebih sensitif.

2. Meningkatkan kepuasan pemakai dan mengurangi resiko pemakai tidak menggunakan sistem mengingat keterlibatan mereka yang sangat tinggi sehingga sistem memenuhi kebutuhan mereka dengan lebih baik.

3. Mempersingkat waktu pengembangan.

4. Memperkecil kesalahan disebabkan pada setiap versi prototipe, kesalahan segera terdeteksi oleh pemakai.

5. Pemakai memiliki kesempatan yang lebih banyak dalam meminta perubahan-perubahan.

6. Menghemat biaya.

Kelemahan-kelemahan dari prototipe yaitu:

1. Prototipe hanya bisa berhasil jika pemakai bersungguh-sungguh dalam menyediakan waktu dan pikiran untuk mengerjakan prototipe.

2. Kemungkinan dokumentasi terabaikan karena pengembangan lebih berkonsentrasi pada pengujian dan pembuatan prototipe.

3. Mengingat target waktu yang pendek, ada kemungkinan system yang dibuat tidak lengkap dan bahkan sistem kurang teruji.

4. Jika terlalu banyak proses pengulangan dalam membuat prototipe, ada kemungkinan pemakai menjadi jenuh dan memberikan reaksi yang megatif.

5. Apabila tidak terkelola dengan baik, prototipe menjadi tak pernah berakhir. Hal ini disebabkan permintaan terhadap perubahan terlalu midah untuk dipenuhi.

2.3
  Konsep Dasar Informasi
 Informasi sangat penting dalam suatu organisasi. Suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan menjadi luruh dan berakhir. Robert N. Anthony dan John Dearden menyebutkan keadaan dari sistem dalam hubungannya dengan keberakhirannya dengan istilah entrphy. Informasi yang penting bagi sistem akan menghindari proses introphy yang disebut dengan negative entrophy atau negetrophy. Apakah sebenarnya informasi itu, sehingga sangat penting artinya bagi suatu sistem.

Menurut JOG [3] :

“informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi yang menerimanya.”
2.3.1   Siklus Informasi

Siklus Informasi (information sistem) disebut juga pengolahan data (data processing cycle). Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu kepuasan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut ditangkap sebagai masukan,diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini oleh Juhn Burch disebut dengan siklus informasi (information cycle).

2.3.2
  Kualitas dan Nilai Informasi
Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat pda waktunya (timeliness) dan relevan (relevance).

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.
2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.

Menurut JOG [3] :

“Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal,yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Informasi disebut bernilai apbila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.”
2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut JOG[3]

“Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan  kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung aprasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”
Jadi sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu system didalam suatu organisasi yang merupakan perpaduan antara orang-orang, fasilitas, teknologi, media-media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk jalur komunikasi yang penting, memproses tipe trasaksi rutin tertentu, member sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan.

Suatu system informasi dapat digerakan oleh elemen-elemen berikut:

1. Perangkat keras (hardware) yaitu komputer yang berperan sebagai media masukan, proses dan keluaran.
2. Perangkat lunak (software) yaitu alat yang digunakan untuk menjalan kan perangkat keras yang dapat berupa sistem oprasi atau program aplikas
3. Data yaitu fakta-fakta dari suatu kejadian yang dapat diolah unmtuk menghasilkan suatu informasi.
4. Prosedur yaitu urutan kerja secara sistematis agar suatu pekerjaan dapat dilaksanakan secara teratur sesuai dengan rencana.
5. Pengguna komputer (user) adalah manusia yang merupakan bagian terpenting yang dapat menangani semua elemen penggerak dari sistem informasi.
Menurut Jordan, komponen sistem informasi mengabungkan lima komponen, yaitu:

1. Manusia

2. Prosedur 

3. Data

4. Software 

5. Hardware 

Sedangkan menurut John Burch dan Gray Grudniski, suatu sistem informasi memiliki komponen-komponan yang disebut Blok bangunan (Building Block) yang terdiri dari :

1. Blok masukan (In Block)

Input melalui data yang masuk kedalam sistem. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk mendapatkan data untuk mendapatkan data berupa dokumen-dokumen dasar yang masuk kedalam suatu sistem informasi.

2. Blok Model (Model Block)
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang manipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran (Output Block)
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi (Technology Block)
Teknologi merupakan “kotak alat” (tool box) dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

5. Blok Basis Data (Database Block)
   Basis Data (Database) merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang lainya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data didalam basis data harus diorganisasikan sedemikian rupa, agar informasi yang dihasilkan berkualitas.
6. Blok Kendali (Control Block).
Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak atau membahayakan sistem dapat dicegah ataupun jika terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung diperbaiki.

 Dengan adanya blok-blok komponen tersebut diharapkan sebuah sistem bisa memberikan dampak positif terlebih pada proses pencapaian tujuan organisasi dan perusahaan, dan dalam proses pengambilan keputusan dari pemecahan suatu masalah.
2.5    Analisa dan perancangan terstruktur
Adapun analisa dan perancangan terstruktur yang dijadikan sebagai acuan penulis adalah sebagai berikut : 
2.5.1 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram arus data yang berfungsi untuk menggambarkan yang dirancang disuatu objek, diagram konteks ini menggambarkan secara global atau menyeluruh dari suatu sistem informasi keterkaitan aliran-aliran data antara sistem dengan bagian-bagian luar. Kesatuan luar ini merupakan sumber arus data atau tujuan data yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut.
2.5.2 DFD ( Data Flow Diagram )

 Diagram arus data adalah diagram sistem yang menggambarkan cara kerja sistem secara logik. Pada perancangan ini terdiri dari perancangan awal (preliminary design) dan perancangan rinci (detailed design) sesuai dengan tahap-tahap rekayasa perangkat lunak. Adapun penjelasan dari perancangan awal adalah perancangan sistem yang menggambarkan tentang hubungan antara sistem dengan lingkungan luar sistem.

 Hubungan ini dapat digambarkan dengan menggunakan diagram konteks. Sedangkan perancangan rinci adalah perancangan sistem yang menggambarkan tentang proses yang terjadi pada sistem serta arus data yang mengalir antar proses.

DFD merupakan alat yang digunakan pada metode pengembangan sistem yang terstruktur, DFD ini menggambarkan arus data di dalam sistem yang terstruktur dan jelas serta merupakan dokumentasi sistem yang baik.
Beberapa symbol digunakan DFD untuk mewakili :

1.  Kesatuan luar (Eksternal Entity)
Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entyti) dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lain yang berada pada lingkungan luarnya yang memberikan input atau menerima output dari sistem.

2.  Arus Data (data flow)
Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol satu panah. Arus data ini mengalir diantara proses, simpan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.  
3. Proses (process)
Proses(process) menunjukan pada bagian yang mengubah input yang menjadi output yaitu menunjukan bagaimana satu atau lebih input diubah menjadi beberapa output. Setiap proses mempunyai nama, nama dari proses ini ,menunjukan apa yang dikerjakan proses.

4. Simpanan data (Data Store)
Data Store merupakan simpanan dari dat yang dapat berupa suatu file atau database pada sistem Komputer.

2.5.3 Kamus Data

Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan informasi dari suatu sistem, dengan menggunakan kamus data dapat mendefinisikan batasan yang mengalir pada suatu sistem. 
Dalam kamus data terdapat hal-hal sebagai berikut :
1. Nama arus data



Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di DFD, maka nama dari arus data harus dicatat dalam kamus data.

2.  Alias


Alias atau nama lain dari data dapat dituliskan bila nama lain ini ada. Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang ataupun departemen satu dengan yang lain.

3.  Deskripsi
Untuk memperjelas tentang makna dari arus data yang dicatat di kamus data, maka bagian deskripsi dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.

4.  Aliran data


Aliran data menunjukkan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju.
5. Volume


Volume yang perlu dicatat di kamus data adalah tentang volume rata-rata puncak dari arus data.

6. Periode


Periode ini menunjukkan kapan terjadinya arus data ini.

7. Struktur data


Struktur data menunjukkan arus data yang dicatat di kamus data yang terdiri dari item-item data apa saja.
2.5.4 Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu di uji pada beberapa kondisi apakah ada kesulitan pada saat menambah/ insert, menghapus/ retrieve pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat basis data yang optimal.
Adapun bentuk yang umum digunakan dalam proses normalisasi adalah sebagai berikut :

1. Bentuk tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangan data.
2.    Bentuk Normal Kesatu (1NF/First Normal Form)

Bentuk Normal tahap pertama (1NF) terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak (Multivalued Attribute) atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama.

3. Bentuk Normal Kedua (2NF/Second Normal Form)

Bentuk Normal Tahap Kedua terpenuhi jika pada sebuah tabel, semua atribut yang tidak termasuk dalam key primer memiliki ketergantungan fungsional (KF) pada key primer secara utuh. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan atribut kunci. Atribut kunci haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.
4. Bentuk Normal Ketiga (3NF/Third Normal Form)

Bentuk Normal Tahap ketiga mempunyai kondisi bahwa relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak mempunyai hubungam yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada kunci utama secara menyeluruh.
2.5.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity relationship diagram adalah salah satu model atau teknik pendekatan yang dapat menyatakan atau menggambarkan hubungan antara entity di dalam sebuah sistem di mana sebuah hubungan tersebut dinyatakan sebagai one to one, one to many dan many to many. ERD bertujuan untuk menunjukan obyek-obyek data (entity) dan relationship (hubungan) yang ada pada obyek-obyek tersebut.


Relasi antara entitas pada Teknik Entity Relationship dapat dikategoikan menjadi tiga macam dengan notasi persegi panjang sebagai himpunan entitas, Belah ketupat menyatakan himpunan relasi, simbol 1 dan N sebagai derajat relasi (kardinalitas) dan garis sebagai penghubung antara himpunan entitas dan himpunan relasi.

1. Relasi satu ke satu (one-to-one)
Hubungan antara file pertama dengan kedua adalah satu banding satu dengan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.
2. Relasi satu ke banyak (one-to-many)
Hubungan antara file pertama dan file kedua adalah satu banding banyak atau dapat pula dibalik, banyak banding satu dengan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut. 
3. Relasi banyak ke banyak (many-to-many)
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak banding banyak denagn relasi antar keduanya diwakilkkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.

2.6
Basis Data
Basis data merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Tujuan dari basis data adalah untuk menyimpan informasi serta untuk mengambilnya dengan cepat. Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut database system.

Sistem basis data ini adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedianya beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi.

Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DBMS (Database Management System).

2.6.1
Pengertian Basis Data

Menurut FAT [2]: 
“Basis Data adalah himpunan kelompok data atau arsip yang saling berhubungan yang dioranisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan mudah dan cepat.”

Adapun pengertian kedua menurut FAT [2]: 

“Basis Data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan yang tidak perlu.”

Sedangkan pengertian ketiga menurut FAT [2]:

 “Basis Data adalah kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.”
2.6.2   Penyusunan Basis Data

Untuk membentuk suatu basis data, hierarki data disusun mulai dari karakter-karakter (characters), item data (data item atau field), record, file dan kemudian disusun menjadi sebuah basis data.

Characters, merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa karakter numerik, huruf ataupun karakter-karakter khusus (special characters) yang membentuk suatu item data.

Field, menggambarkan suatu atribut dari record yang menunjukan suatu item data, seperti nama, alamat dan sebagainya. Kumpulan dari item data (field) membentuk suatu record.

Record, merupakan kumpulan dari field. Record menggambarkan suatu unit data individu tertentu (data lengkap dalam jumlah tunggal). Kumpulan record membentuk suatu file.

File, merupakan kumpulan record-record yang menggambarkan suatu kesatuan data yang sejenis.

Database, merupakan kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lainnya sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu oerusahaan, instansi dalam batasan tertentu.
2.6.3
Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data dapat digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redudansi dan inkonsistensi data, yaitu penggandaan data secara berulang-ulang sehingga data tidak konsisten lagi.

2. Kesulitan dalam pengaksesan data, yaitu jika masih menggunakan cara manual.

3. Isolasi data utnuk standarisasi, yaitu dengan membuat format yang sama.

4. Banyak pemakai, yaitu data tidak menyatu melainkan ada dalam satu kelompok data, sehingga bisa dipakai secara bersama-sama.

5. Keamanan, yaitu berhubungan dengan berhak atau tidaknya seseorang dalam mengakses data.

6. Integritas, yaitu karena basis data berisi file-file yang saling berkaitan.

7. Kebebasan data, yaitu tidak tergantung pada pemrograman apa yang akan menggunakannya.
2.6.4
Perancangan Basis Data

Basis data ditujukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh perusahaan atau organisasi sehari-hari, yaitu penyimpanan dan pengambilan data. Jika data tidak terorganisir dengan baik di dalam basis data, maka tidak akan bias mengambil data yang diinginkan. Oleh karena itu, dalam meranacang basis data dapat dilakukan dengan melakukan pendekatan normalisasi data dan teknik entity relationship.
2.7      Penjualan 

Penjualan merupakan salah satu fungsi dari pemasaran atau merupakan bagiann dari pemasaran 

Penjualan sangat penting dan menentukan karena suatu pemasaran untuk dapat memasarkan produknya yaitu dengan cara menjual produk tersebut dan apabila penjualan tidak dapat dilaksanakan maka fungsi-fungsi lain dari pemasaran tridak akan berjalan. Kegiatan dalam menjual terbagi dalam dua cara:

1. Penjualan kredit yaitu penjualan baranmg dilakukan dengan car mengirim barang sesuai dengan pesanan dan pembeli tidak ada pembayaran langsung dalam jangka waktu tertentu dan perusahaan mempunyai tagihan pada pembeli tersebut.

2. Penjualan tunai yaitu apabila perusahaan tersebut menjual produknya secara langsung pada pembeli dan dibayar langsung pada saat itu juga oleh pembeli 

Penjualan itu sendiri menurut “American Marketing Asotiation“ditetapkan sebagai berikut “Proses pemberian bantuan atau persuasi secara pribadi atau non pribadi agar member suatu komuditi atau jasa agar bertindak yang menguntungkan suatu gagasan atau ide yang mengandung arti komersial bagi penjual”
Berdasarkan pemikiran tersebut diatas maka dapat diambil kesimpulan maka yang dimaksud penjualan adalah pola hubungan antara yang berkaitan untuk melakukan kegiatan yaitu proses data penjualan sehingga dihasilkan data yang cepat, tepat dan akurat yang memasukkan keinginan kedua belah pihak penjual maupun pihak pembeli sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.  
2.8   
Perangkat Lunak Pendukung

Adapun perangkat lunak yang dipakai dalam perencanaan pengembangan sistem oleh penulis adalah menggunakan Visual basic 6.0

2.8.1 Sekilas Tentang Visual Basic

Bahasa Basic adalah bahasa pemograman yang paling banyak digunakan karena bahasa pemograman ini tidak rumit dan tidak banyak ketentuan-ketentuan mengikat, dibanding bahasa Procedural seperti bahasa C atau Pascal. Karena alasan ini maka telah dikembangkan suatu kompiler Bahasa basic untuk pemograman Windows, dimana pada awalnya di dominasi oleh kompiler yang menggunakan bahsa C.

Dalam hal ini Pemograman tidak dapat langsung memindahkan program Basic ke dalam Bahasa Pemograman Visual Basic yang dalam lingkungan Windows, karena terdapat perbedaan mendasar. Sebab Windows merupakan peningkatan dari sistem operasi DOS dalam beberapa hal. Dengan menggunakan Windows melakukan atau melaksanakan pemograman dapat dijalankan beberapa program secara bersamaan, pemakaian yang lebih mudah dan beberapa keuntungan lainnya. Dalam pembuatan program – program melalui sistem Windows terdapat perbedaan, hal tersebut diantaranya program digerakkan oleh pesan, tampilan grafik, dan lainnya yang berhubungan dengan pemakai.

Pada bahasa basic konvensional, perancangan program dimulai dari perencanaan dan mendefenisikan tujuan program, menuliskan kode dan langkah terakhir merancang keluaran dari program beserta hubungan dengan pemakai. Pada bahasa Visual Basic, setelah perencanaan dan mendefenisikan tujuan program, langkah berikutnya adalah merancang keluaran, dan media hubungan dengan pemakai, dan langkah terakhir adalah menuliskan kode program tersebut.
2.8.2 Sekilas Tentang Microsoft Access

Access merupakan bagian dari paket office secara langsung menikmati kepopuleran office dan bias disebut sebagai software database yang popular di dunia. Jika pada perkembangan software database, nama dBase III begitu popoler dan menjadi standar dari aplikasi computer pada pengolahan database, lambat laun kepopuleran software tersebut tergeser oleh foxfro (kemudian bernama Visual Foxfro). Dan sekarang dengan munculnya software Access sebagai database yang praktis mudah dipelajari mampu menggeser kepoluleran Foxfro yang juga sempat menjadi trend senter pada masa lalu.
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